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RODA DHARMA  
 

 

 
 Roda Dharma adalah terjemahan kata Sanskerta, “Dharmacakra.” Serupa 

dengan roda pedati yang selalu berputar, ia melambangkan ajaran Buddha 

sebagaimana ia terus menyebar luas tanpa henti. Delapan jari-jari roda mewakili 

Jalan Mulia Berunsur Delapan yang adalah Jalan Latihan terpenting agama 

Buddha. Jalan Mulia Berunsur Delapan merujuk ke pandangan benar, pikiran 

benar, ucapan benar, perilaku benar, pencaharian benar, upaya benar, perhatian 

benar, dan meditasi benar. Di masa silam sebelum arca dan gambar Buddha 

dibuat, Roda Dharma menjadi objek puja. Di masa sekarang, Roda ini 

digunakan secara internasional sebagai lambang agama Buddha. 
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  Kebijaksanaan Buddha sedalam samudera yang 

luas membentang dan semangatnya penuh dengan 

perasaan cinta kasih yang tak terbatas. 

 Buddha pada hakikatnya tidak berwujud namun 

selalu menunjukkan diri dalam kesempurnaan 

paripurna; dan membimbing kita semua dengan 

hatiNya yang selalu mekar oleh cinta kasihNya yang 

melimpah. 

 Buku ini mempunyai mutu dan nilai yang tinggi, 

karena isinya dijalin dari intisari ajaran Buddha yang 

meliputi lebih dari 5000 jilid kitab, yang telah 

diwariskan kepada kita semua sejak 2500 tahun yang 

telah silam, tersebar luas melampaui dan 

menyeberangi perbatasan negara-negara dan kawasan 

dari berbagai suku bangsa di dunia ini. 

 Sabda-sabda Buddha yang tersirat dan tersurat 

dalam buku ini dengan sangat tajam telah menyentuh 

dan menyoroti seluruh keadaan dan masalah-masalah 

yang hangat dari penghidupan dan pikiran umat 

manusia. 



 

 

DHAMMAPADA 
 

 Di dunia ini kebencian takkan pernah terhapus oleh 

kebencian. Hanya dengan cinta kasih mereka terhapus. Ini 

adalah hukum kuno. (5) 

 Si dungu yang berpikir ia adalah seorang dungu untuk 

alasan ini ia adalah seorang bijak. Si dungu yang berpikir 

ia bijak sesungguhnyalah seorang dungu. (63) 

 Kendati ia sudah mengalahkan seribu orang di medan 

perang seribu kali, ia yang mengalahkan dirinya sendiri 

sesungguhnyalah seorang pemenang mulia. (103) 

 Kendati ia hidup seratus tahun, tetapi tanpa pernah 

melihat Kebenaran Mulia; sesungguhnya lebih baik ia yang 

hidup sehari namun melihat Kebenaran Mulia. (115) 

 Sulit terlahir sebagai manusia, Sulit kehidupan dari 

yang mortal, Sulit mendengar Kebenaran Mulia, Sulit 

terjadinya penampakan Buddha. (182) 

 Tidak melakukan kejahatan, Menumbuhkan kebajikan, 

Menyucikan batin, - Ini adalah ajaran para Buddha. 

  (183) 

 Tiada putra jadi pelindung, tidak pula ayah atau sanak; 

bagi ia yang dibayangi kematian tiada perlindungan dari 

sanak. (288) 
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